Jrameran Cinta Para

LPerupa

DI tengah panas apr peperangan di Irak, sebuah pa-

meran sem rupa entang cnta digelar di Jakara.

Suasana penuh kekerasan i termasuk kekerasan Kata

dan pikiran dalam sejumlah demo anuperang mendapat

imbangan berbaga unjuk rasa damar. Kerja sent masa

kint dalam tema cinta tersebut memben refleksi per-

sonal atas hubungan-hubungan vang pelik: perang-da-

mat. cinta-bena, berahi, seksuahitas, dan seterusnva.

AMERAN Dbertajuk
All You Need iz Love
vang berlangsung di

Nadi Gallery, Jakar-

ta. tangral 21 Ma-
1l 2003 itu menyvajikan

karva lukis
dan instalasi
lola pameran, ada sekitar 20
orang seniman yang
tang” dengan tema tersebut, na-
mun hanva 16 orang vang bisa
menyvertakan karva mereka. Pa-
ra seniman ini menetap di Ban-
dung, Yogvakarta, Bali, dan Ja-
karta.

Salah satu daya tarik pamer-
an ini tentulah karya Agus Su-
wage (lahir tahun 1959), ber-
judul Love Bomb (2003). Ia
menggunakan lempengan dan
. tulang-tulang besi untuk mem-
bentuk gambaran sebuah bom
raksasa di atas empat roda. Di
tengahnya ia pasang lampu ne-
on membentuk tulisan "love”.
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TEMA cinta mendorong se-
bagian dari para peserta pa-
meran ini menggubah dunia re-
kaan vang lebih cerah. Sebutlah

* jtu Rudi ST Darma (lahir tahun

1965) dengan dua karyanya
vang menyambut Kita begitu
masuk ruang pamer.

l[a menggunakan motif bu-
latan wama (polkadot yang fe-

* minim atau dalmatian yang ra-

mah?) tersebar di sekujur bi-
dang gambar, menjadi ruang in-
teraksi dari sosok-sosok lelaki
dan wanita (Artitude, 2003).
Tak ada kesan sakit berkelan-
jutan lewat tubuh-tubuh ter-

* luka di dalam karvanyva terda-
- hulu.

Sekar Jatiningrum (lahir ta-

* hun 1969) yang dikenal pemu-

ram, menyuguhkan dua karya
berjudul sama, Love, buatan ta-

hun 2003, yvang jauh lebih ber-
pengharapan. Bunga-bunga
muncul di sana-sini, dengan
tampilan gambar keseluruhan
berwarmna cerah. Sebuah meng-
gambarkan sepasang laki pe-
rempuan bergandeng tangan:
kebersamaan, perhatian, atau
curahan savang, tergolong lang-
ka di dalam karva-karyanyva
terdahulu.

Kegetiran juga masih muncul
dalam sebuah karyva lainnva,
pasangan laki perempuan ber-
diri berjauhan berkacak ping-
gang menghadap penonton, de-
ngan wajah merengut. Sungguh
sulit untuk saling menerima,
apalagi saling menyayang.

Susunan huruf dan makna-
nya menjadi cara Ugo Untoro
(1970) mengungkap makna cin-
ta. Ia menyusun tulisafl Ibu dan
Anak (juga menjadi judul karya
tahun 2003 ini) di dalam ber-
bagai versi vang ia jajarkan di
dalam delapan panel.

Tangkapan Bunga Jeruk (la-
hir 1973) tentang Wes Borland
ia suguhkan dalam tiga lukisan
berjudul Crush (2003). Sebuah
dengan pemandangan alam
permai, lainnya sosok manusia
kerangka, bahkan satu lagi ha-
nya tulisan "Wes Borland” de-
ngan datar.

Karya baru Astari Rasjid (la-

hir tahun 1953) lebih memas-
tikan sesuatu tentang cinta le-
laki-perempuan. Ia melanjut-
kan "serial” pengantin Jawanva
vang ia gunakan untuk mengo-
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